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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1  Sumber Data  

Data yang dihasilkan merupakan hasil akhir dari proses pengelolaan selama 

berlangsungnya penelitian. Dalam penelitian ini suimbeir data yang diguinakan 

adalah data seikuindeir. Meinuiruit Suiliyanto (2018) data seikuindeir adalah data yang 

didapatkan dari pihak lain ataui pihak keitiga yang meinyeidiakan data uintuik 

diguinakan dalam suiatui peineilitian. Data teirseibuit beiruipa laporan keuangan pada 

peiruisahaan seiktor peirinduistrian yang teirdaftar di Buirsa Eifeik Indoneisia tahuin 2020-

2022. Data dipeiroleih dari weibsitei reismi BEiI yaitui www.idx.co.id, weibsitei reismi 

masing-masing peiruisahaan seiktor peirinduistrian dan suimbeir lainnya yang reileivan. 

Dalam peineilitian ini akan meilihat pengaruh institutional investor dan competition 

intensity teirhadap sticky cost behavior. 

 

3.2  Metode Pengumpulan Data 

Me itodei pe inguimpuilan data yang diguinakan pada peineilitian ini adalah meitodei stuidi 

stuidi keipuistakaan dan dokuimeintasi. Suigiyono (2018) meinyatakan bahwa stuidi 

keipuistakaan adalah peineilitian keipuistakaan yang diguinakan uintuik meingkaji 

beirbagai teiori dari bahasan yang reileivan deingan peinyuisuinan data yang beirsuimbeir 

dari beirbagai reifeireinsi seipeirti buikui, artikeil dan puiblikasi ilmiah lainnya yang 

dibuitu ihkan dalam peineilitian. Seidangkan teiknik data meingguinakan meitodei 

dokuimeintasi deingan meimpeiroleih data ringkasan peiruisahaan yang teircantuim dalam 

suimbeir weibsitei reismi yaitui Buirsa Eifeik Indoneisia (www.idx.co.id) dan weibsitei 

reismi masing-masing peiruisahaan pada seiktor peirinduistrian.  

 

3.3  Populasi dan Sampel 

3.3.1  Populasi 

Popuilasi adalah seikuimpuilan data yang meimpuinyai karakteiristik yang sama dan 

meinjadi objeik infeireinsi ataui suimbeir peingambilan sampeil. Meinuiruit Suiliyanto 

(2018) popuilasi adalah keiseiluiruihan objeik yang diteiliti karakteiristiknya. Suigiyono 

(2018) meinyatakan bahwa popuilasi adalah wilayah geineiralisasi yang teirdiri atas 
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suibjeik ataui objeik yang meimpuinyai kuialitas teirteintui dan diteirapkan peineilitian 

uintuik meimpeilajari seirta keimuidian ditarik keisimpuilannya. Popuilasi yang dipilih 

dalam peineilitian ini adalah peiruisahaan seiktor peirinduistrian yang teirdaftar di Buirsa 

Eifeik Indone isia tahuin 2020-2022. 

 

3.3.2  Sampel 

Sampeil adalah seibagian dari popuilasi yang diteiliti dan dianggap dapat 

meinggambarkan keiadaan ataui ciri popuilasi. Azmi dan Januiryanti (2021) dan 

Kartikasari et al (2018) meinyeibuitkan bahwa sticky cost behavior teirjadi keitika 

peiruisahaan meingalami keitidakseiimbangan peiruibahan peinjuialan dan biaya pada 

saat peiriodei aktivitas peinjuialan naik tuiruin. Sampeil peineilitian dikuimpuilkan deingan 

teiknik purposive sampling. Peineiliti meingambil sampeil deingan meimpeirhatikan 

kriteiria teirteintui yang seisuiai deingan tuijuian peineilitian yang dilakuikan, Leinaini 

(2021). Teiknik ini beirtuijuian uintuik meimastikan bahwa sampeil yang dipilih seisuiai 

deingan tu ijuian yang dilakuikan.  

 

Beirdasarkan hal teirseibuit peineilitian ini meimiliki kriteiria sampeil yang haruis 

meincakuipi : 

1. Peiruisahaan seiktor peirinduistrian yang teirdaftar di BEiI pada tahuin 2020-2022. 

2. Peiruisahaan seiktor peirinduistrian yang tidak listing di BEiI tahuin 2020-2022 

seicara beirtuiruit-tuiruit. 

3. Peiruisahaan seiktor peirinduistrian yang tidak meimpuiblikasikan laporan 

keiuiangan tahuin 2020-2022. 

 

3.4  Variabel Penelitian dan  Definisi Operasional Variabel 

3.4.1 Variabel Penelitian Dependen (Y) 

Suigiyono (2018) meinyatakan bahwa variabeil deipeindein (teirikat) meiruipakan 

variabeil yang diamati dan diuikuir uintuik meineintuikan peingaruih yang diseibabkan 

oleih variabeil beibas. Dalam peineilitian ini variabeil teirikat adalah sticky cost 

behavior. 
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3.4.1.1 Sticky Cost Behavior (SCB) 

Pe inguikuiran sticky cost behavior (SCB), Andeirson eit al (2003) yang meinguikuir pada 

biaya Selling, General dan Administrative (SG&A) deingan ruimuis : 

 

log  = 0 1 log 2 DEiCRDUiM i,t * log  i,t 

 

Keiteirangan : 

SG&Ai,t : Biaya peinjuialan, administrasi dan uimuim peiruisahaan i pada tahuin t 

SG&Ai,t-1 : Biaya peinjuialan, administrasi dan uimuim peiruisahaan i pada tahuin t-1  

REiVi,t : Peinjuialan beirsih peiruisahaan i pada tahuin t 

REiVi,t-1 : Peinjuialan beirsih peiruisahaan i pada tahuin t-1 

DE iCRDUiM i,t : Variabeil duimny (inteiraksi antara variabeil deicrduim beirnilai 0 saat 

peinjuialan meiningkat dan beirnilai 1 saat peinjuialan meinuiruin pada peiriodei t-1 dan t. 

 

Pengujian sticky cost behavior yang dilakukan pada tingkat perusahaan 

menggunakan regresi linier berganda dimana biaya SG&A akan sticky jika naiknya 

biaya SG&A saat penjualan naik lebih besar dibandingkan turunnya biaya SG&A 

saat penjualan turun. Koefisien 1 menunjukkan persentase peningkatan biaya 

SG&A pada 1% peningkatan penjualan. Koefisien 1 + 2 menunjukkan persentase 

penurunan biaya SG&A pada 1% penurunan penjualan. Jadi, biaya akan sticky 

apabila 1 > 0 dan 2 < 0 atau jika 1 + 2 < 1. Purnamasari dan Umiyati (2019). 

Sticky cost diukur perperusahaan pada setiap tahun dengan memperhatikan 

perubahan biaya selama tahun terakhir. Sticky cost behavior disajikan dalam bentuk 

variabel dummy. Nilai 0 jika perusahaan tidak terindikasi sticky cost dan nilai 1 jika 

perusahaan terindikasi sticky cost. Soegiharto dan Rachmawati (2022). 
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3.4.2 Variabel Penelitian Independen (X) 

Suigiyono (2018) meinyatakan bahwa variabeil indeipeindein (beibas) adalah variabeil 

yang meimeingaruihi variabeil lainnya. Variabeil ini meiruipakan variabeil yang diuikuir, 

dimanipuilasi ataui dipilih oleih peineiliti uintuik meinenituikan huibuingan deingan suiatui 

geijala yang akan diteiliti. Dalam peineilitian ini variabeil beibas adalah institutional 

investor dan competition intensity. 

 

3.4.2.1 Institutional Investor (IO) 

Institutional investor adalah instituisi yang meimiliki saham di peiruisahaan lain di 

luiar peiruisahaan itui seindiri seirta anak peiruisahaan, Puitra el al (2019) dan Tamalagi 

et al (2017). Peinguikuiran variabeil institutional investor (IO), Chuing et al (2019), 

Puitra et al (2019), Tuimiwa dan Mamuiaya (2018) yaitui : 

 

                                         Juimlah saham yang dimiliki inveistor instituisi 

Institutional Investor =                                                                             

                                                            Juimlah saham beireidar 

 

 

3.4.2.2 Competition Intensity (CI) 

Pe inguikuiran variabeil competition intensity meingguinakan Heirfindahl-Hirsxhman 

Indeix (HHI). Miar dan Batuibara (2019),Wibowo (2019), Zhang (2016). Peineiliti 

meingguinakan indeiks teirseibuit kareina meimpeirhituingkan juimlah peiruisahaan yang 

beirsaing dalam suiatui induistry,Wibowo (2019). Indeiks ini dihituing deingan ruimuis : 

 

                                                Nj 

                                   

                                               i = 1 

 

Keiteirangan : 

HHI   : Nilai teireindah Hirschman Indeix (HHI) 

Nj      : Juimlah peiruisahaan dalam insuidtri pada tahuin t 

Si jt  : Pangsa pasar peiruisahaan I dalam induistry j pada tahuin t 
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Pangsa pasar peiruisahaan (Si jt) dihituing deingan meimbagi peinjuialan beirsih 

peiruisahaan deingan total peinjuialan seiluiruih peiruisahaan dalam suiatui induistri. Keitika 

HHI meindeikati 1, maka inteinsitas peirsaingan reindah dan keitika HHI meindeikati 0 

maka inteinsitas peirsaingan tinggi, Wibowo (2019). Reintang nilai HHI 0,01-0,1 

meinuinjuikkan inteinsitas kompeitisi tinggi, jika nilai HHI di atas reintang teirseibuit 

maka inteinsitas kompeitisi teirgolong reindah, Wibowo (2019). 

 

3.5 Motode Analisis Data 

Metode analisis data pada penelitian ini menggunakan metode analisis kuantitatif 

yang di ukur menggunakan skala numerik atau angka. Dalam penelitian ini analisis 

kuantitatif dilakukan dengan cara mengkuantitatifkan data-data penelitian sehingga 

menghasilkan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian. Adapun alat analisis 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi logistik dengan bantuan 

program IBM Statistical Product and Service Solutions (SPSS) versi 25. Alasan 

menggunakan alat analisis regresi logistik karena variabel dependen bersifat 

dikotomi atau dummy, sehingga dapat dianalisis dengan regresi logistik karena 

tidak diperlukan uji asumsi normalitas data pada variabel dependennya. Dimana 

analisis regresi logistik memiliki tujuan menguji pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen dan variabel dependennya berbentuk kategorik. 

Ghozali (2018).  

 

3.5.1 Statistik deskriptif 

Pe ineilitian ini meimiliki tuijuian meinganalisis peingaruih institutional investor dan 

competition intensity teirhadap sticky cost behavior. Statistik deiskriptif beirfuingsi 

uintuik meindeiskripsikan ataui meimbeiri gambaran teirhadap objeik yag diteiliti meilaluii 

data sampeil ataui popuilasi. Analisis deiskriptif meimbeirikan gambaran suiatui data 

yang dilihat dari nilai rata-rata (meian), standar deiviasi, maksimuim dan minimuim. 

Ghozali (2018). Meian adalah nilai rata-rata yang dihasilkan meilaluii peinjuimlahan 

se iluiruih data yang dibagi deingan juimlah data yang ada, standar deiviasi adalah suiatui 

uikuiran peinyimpangan. Maksimuim adalah nilai teirbeisar dan minimuim adalah nilai 

teireindah.  
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3.6 Alat Analisis Data 

3.6.1 Regresi Linier Logistik 

Alat analisis pada penelitian ini menggunakan analisis regresi logistik (Logistic 

Regression). Dimana variabel bebasnya atau variabel dependennya merupakan 

kombinasi antara metric dan non metric (nominal) serta tidak memerlukan uji 

asumsi klasik pada variabel dependennya sehingga tahap analisis hanya akan terdiri 

dari penjelasan statistik deskriptif dan pengujian hiopotesis penelitian. 

Kusumawardani (2011). Adapun persamaan regresi logistik yang digunakan untuk 

menguji hipotesis dapat dijelaskan pada model dibawah ini. 

 

 

Keterangan : 

SCB    =     Sticky Cost Behavior 

IO       =     Institutional Investor 

CI       =     Competition Investor 

         =     Konstanta 

         =     Koefisien Regresi 

         =     Error 

 

3.6.2 Uji Kelayakan Model Regresi  

Uji Kelayakan model regresi dinilai dengan menggunakan Hosmer and 

. Model regresi ini digunakan untuk menguji data 

empiris apakah cocok atau sesuai dengan model (tidak terdapat perbedaan model 

dengan data sehingga model dapat dikatakan fit). Ghozali (2005). Adapun kriteria 

keputusan untuk uji kelayakan model regresi sebagai berikut :  

1. Apabila nilai  > 0,05, maka model 

dapat diterima karena cocok dengan data observasinya. 

2. Apabila nilai  < 0,05, maka model 

tidak dapat diterima karena tidak cocok dengan data dan obsevasinya.  
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3.6.3 Uji Keseluruhan Model (Overall Model Fit) 

Uji Keseluruhan model atau menilai keseluruhan model yang digunakan untuk 

mengetahui apakah model yang digunakan fit dengan data baik sebelum maupun 

sesudah variabel independen dimasukan ke dalam analisis. Pengujian dilakukan 

dengan membandingkan selisih antara -2 Log Likehood awal dengan -2 Likehood 

akhir. Adanya pengurangan nilai antara -2 Likehood awal dengan -2 Likehood akhir 

menunjukan bahwa model yang dihipotesiskan fit dengan data. 

 

3.6.4 Uji Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square)  

Uji koefisien determinasi (Nagelkerke R Square) digunakan untuk mengukur 

sebarapa jauh variabel dijelaskan oleh kemampuan dari sebuah model. Jika nilai 

koefisien determinasi mendekati 1, maka variabel independen dapat menjelaskan 

variabel dependen. Jika nilai yang kecil berarti kemampuan variabel independen 

dalam menjelaskan variabel dependen terbatas. Sebaliknya jika nilai tinggi maka 

kemampuan variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen.  

 

3.7 Pengujian Hipotesis  

3.7.1 Uji Wald  

Uji Wald digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh dari variabel 

bebas terhadap variabel terkait secara persial dengan cara membandingkan nilai 

statistik Wald dengan nilai Chi Square pada derajat bebas (db) = 1 pada  = 0,05). 

Adapun ketentuan pengujian Wald sebagai berikut :  

1. Jika p-value (sig) < 0,05, maka hipotesis diterima atau terdapat pengaruh yang 

signifikan dari variabel bebas terhadap variabel terkait secara persial. 

2. Jika p-value (sig) > 0,05, maka hipotesis ditolak atau tidak terdapat pengaruh 

yang signifikan dari variabel bebas terhadap variabel terkait secara persial. 
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Adapun hipotesis dalam penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut : 

Hipotesis 1. 

Ho1 :  Tidak terdapat pengaruh signifikan Institutional Investor terhadap Sticky Cost 

Behavior 

Ha2 :  Terdapat pengaruh signifikan Institutional Investor terhadap Sticky Cost  

Behavior. 

 

Hipotesis 2. 

Ho1 :  Tidak terdapat pengaruh signifikan Competition Intensity terhadap Sticky 

Cost Behavior 

Ha2 :  Terdapat pengaruh signifikan Competition Intensity  terhadap Sticky Cost  

Behavior. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


